BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Dari hasil analisis pembahasan yang telah dilakukan penulis pada PT. Astra

International Tbk dalam bab 1V, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. PT. Astra International Thk mempunyai nilai Economic Value Added (EVA)
yang positif sejak tahun 2014-2018. Untuk nilai EVA pada tahun 2014 yaitu
sebesar 6,212 miliar rupiah yang diperoleh dari nilai NOPAT yang sebesar
22,131 miliar rupiah dikurangi nilai Capital Chargesnya yang sebesar
15,919 miliar rupiah. Pada tahun berikutnya yaitu tahun 2015 nilai EVA
mengalami penurunan sebesar 3,533 miliar rupiah yang diakibatkan karena
bahwa pendapatan bersih yang diperoleh PT. Astra International Tbk pada
tahun 2015 juga mengalami penurunan sebesar 184,196 miliar rupiah
dikarenakan volume penjualan lebih rendah dari volume produksi ditahun
sebelumnya. Pada tahun 2016 nilai EVA mengalami penurunan lagi sebesar
3,092 miliar rupiah yang diakibatkan pada nilai Capital Charges yang
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yang sebesar 15,273 miliar
rupiah walaupun nilai NOPAT sempat mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya yaitu sebesar 18,302 miliar rupiah akan tetap mempengaruhi
nilai pada EVA jika capital charges dari tahun sebelumnya ikut meningkat.
Sehingga pada tahun 2017 PT. Astra International Tbk mengalami kenaikan
dalam nilai EVA yang sebesar 6,072 miliar rupiah disebabkan oleh dari hasi
nilai NOPATnya yaitu sebesar 23,121 miliar rupiah lebih tinggi dari nilai
Capital Charges yang sebesar 17,049, dan sampai pada tahun 2018 nilai
EVA pada PT. Astra International Tbk terus mengalami peningkatan hingga
menjadi 7,287 miliar rupiah.

2. Nilai EVA pada PT. Astra International Tbk periode 2014-2018 yang positif
diketentuan dari nilai EVA > 0 berarti terjadi penciptaan nilai tambah
perusahaan, karena jumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk

memperoleh sumber dana yang dibutuhkan lebih kecil dari pada laba operasi
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yang diciptakan. Dengan ini perusahaan mampu menghasilkan nilai tambah

ekonomis yang positif dimana laba setelah pajak mampu memenuhi biaya

modal yang diciptakan oleh perusahaan.

Nilai EVA > 0 menurut (Rudianto, 2013) itu diartikan nilai yang posititf

dapat menunjukan adanya nilai tambah ekonomis dalam perusahaan,

sehingga perusahaan tersebut dapat dikatakan cukup baik dalam kinerja

perusahaan. Berdasarkan analisis pada PT. Astra International Thk yang

dilakukan pada kinerja keuangan menurut EVA pada perusahaan telah

menunjukan nilai yang baik, atau melebihi standart.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan penulis

adalah sebagai berikut:

1 Bagi Perusahaan

PT. Astra International Tbk (ASII) harus selalu mempertahankan
Kinerja keuangannya agar tetap meningkat setiap tahunnya dengan cara
meningkatkan laba bersih setelah pajak dari pada biaya modal yang
dikeluarkan perusahaan, karena biaya modal itu menunjukkan besarnya
pengembalian untuk para investor yang sudah menginvestasikan pada
perusahaan dan itu juga mempengaruhi dalam mendapatkan laba yang
positif dari tahun ke tahun. Jadi jika kinerja keuangannya tiap tahun
mengalami peningkatan maka hal itu akan menarik perhatian para
investor atau kreditur yang ingin menanamankan modalnya
diperusahaan.

Investor

Modal yang telah ditanamkan oleh para investor pastinya memiliki
tingkat pengembalian minimum atas modal tersebut. Penggunaan
metode EVA sendiri lebih memfokuskan perhatiannya terhadap
penciptaan nilai tambah perusahaan itu sendiri. Nilai EVA yang positif
menandakan perusahaan telah mampu menghasilkan nilai tambah

perusahaan, sedangkan EVA yang negatif menandakan perusahaan
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belum mampu menciptakan nilai tambah untuk perusahaan. Maka dari
itu, para investor atau kreditur harus menggunakan metode EVA untuk
berpikir dalam bertindak memilih perusahaan untuk menginvestasikan

dan dapat memaksimumkan tingkat pengembaliannya.

Bagi penelitian berikutnya Untuk menyempurnakan analisis pengukuran
Kinerja perusahaa, investor ataupun peneliti selanjutnya dapat
mengombinasikan alat analisis Economic Value Added dengan Market
Value Added.
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